
 
 

  

 

 

 

 

GEOPOLITIK NEGARA-NEGARA DI ASIA SELATAN DALAM 

STRUKTUR GEOPOLITIK BELT AND ROAD INITIATIVES (BRI) DAN 

INDO-PACIFIC STRATEGY (IPS)-AS, 2013–2023  

 

 

 

 

 (Skripsi) 

 

 

 

 

Oleh  

 

ANNISA DEWANTARI 

NPM 2016071054 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG  

2025 

 



 
 

 

 

 

ABSTRAK  

 

 

GEOPOLITIK NEGARA-NEGARA DI ASIA SELATAN DALAM 

STRUKTUR GEOPOLITIK BELT AND ROAD INITIATIVES (BRI) DAN 

INDO-PACIFIC STRATEGY (IPS)-AS, 2013–2023 

 

 

Oleh 

 

ANNISA DEWANTARI 

 

 

Geopolitik Asia Selatan erat kaitannya dengan rivalitas antara India dan 

Pakistan. Namun, geopolitik kawasan ini mengalami pergeseran sejak munculnya 

Tiongkok sebagai raising power dan Belt and Road Initiative (BRI). BRI memicu 

inisiasi Indo-Pacific Strategy (IPS) oleh AS, sehingga Asia Selatan menjadi arena 

persaingan geopolitik AS dan Tiongkok. Rivalitas kedua kekuatan ini menciptakan 

dilema bagi negara-negara di kawasan dalam menentukan kebijakan luar negerinya.  

Melalui teori geopolitik yang dikemukakan oleh Colin Flint dan tiga konsep 

utamanya, geopolitical structures, geopolitical agents, dan geopolitical codes, 

penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana negara-negara Asia 

Selatan mengorientasikan diri dan bertindak dalam BRI dan IPS. Melalui 

pendekatan kualitatif, teknik studi literatur dan content analysis, sumber data 

diperoleh dari laman resmi pemerintah negara, jurnal ilmiah, laporan think-tank, 

serta publikasi akademik. Data tersebut dianalisis dengan teknik kondensasi dan 

triangulasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, negara-negara di Asia Selatan 

mengadopsi berbagai strategi dalam kerangka BRI dan IPS untuk menavigasi dan 

memperoleh keuntungan dari kompetisi geopolitik AS-Tiongkok. Pertama, 

meskipun lebih dekat dengan Tiongkok, Pakistan masih berupaya menjalin relasi 

dengan AS di atas persaingannya dengan India. Kedua, dibalik ketergantungannya 

dengan India, Bhutan berusaha menyelesaikan masalah dengan Tiongkok melalui 

jalur damai dan mengedepankan netralitasnya. Ketiga, India berupaya 

menyeimbangkan kekuatan terhadap Tiongkok. Keempat, bagi Afghanistan, 

Bangladesh, Maladewa, Nepal, dan Sri Lanka, codes mereka bersifat dinamis dan 

bergantung pada pemerintah yang sedang berkuasa, tetapi tetap berupaya 

mengambil keuntungan atas persaingan AS dan Tiongkok. BRI dan IPS bukan 

sekadar kebijakan ekonomi atau militer, tetapi telah berkembang menjadi struktur 

geopolitik yang mengatur dinamika geopolitik Asia Selatan. Negara-negara 

tersebut harus bertindak di dalam struktur dengan memperhitungkan posisi 

geopolitik aktor lainnya.  

 

Kata kunci: Asia Selatan, Belt and Road Initiative, geopolitik, Indo-Pacific 

Strategy.  



 
 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

GEOPOLITICS OF SOUTH ASIAN COUNTRIES IN THE 

GEOPOLITICAL STRUCTURES OF BELT AND ROAD INITIATIVES 

(BRI) AND US-INDO-PACIFIC STRATEGY (IPS), 2013 —2023 

 

 

By 

 

ANNISA DEWANTARI 

 

 

The geopolitical dynamics of South Asia have traditionally been shaped by 

the India-Pakistan rivalry. However, the rise of China and the launch of the Belt and 

Road Initiative (BRI) have transformed the region’s strategic landscape. In response 

to that, the United States launched the Indo-Pacific Strategy (IPS), making South 

Asia a key arena for U.S.-China competition. This geopolitical rivalry has created 

challenges for regional states in shaping their foreign policies. This study applies 

Colin Flint’s geopolitical theory, focusing on geopolitical structures, geopolitical 

agents, and geopolitical codes, to analyze how South Asian states position 

themselves within the BRI and IPS frameworks. Using a qualitative approach, the 

research employs literature review and content analysis, drawing data from official 

government sources, academic journals, think-tank reports, and scholarly 

publications. The data are analyzed through condensation and triangulation 

techniques. The findings reveal that South Asian countries adopt various strategies 

within the frameworks of the BRI and IPS to navigate and gain advantages from 

the US-China geopolitical competition. First, despite its close ties with China, 

Pakistan continues to engage with the U.S. beyond its rivalry with India. Second, 

while Bhutan remains dependent on India, it seeks peaceful resolutions with China 

while maintaining neutrality. Third, India adopts a balancing strategy against 

China. Fourth, for Afghanistan, Bangladesh, the Maldives, Nepal, and Sri Lanka, 

their geopolitical codes are dynamic, shifting based on the ruling government, yet 

still seek to take advantage in navigating U.S.-China competition. BRI and IPS have 

evolved beyond economic and military policies into overarching geopolitical 

structures that shape South Asia’s strategic landscape, compelling nations to act 

within these frameworks while considering other geopolitical actors. 

 

Keywords: Belt and Road Initiative, geopolitics, Indo-Pacific Strategy, South 

Asia.
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(Marshall Mathers) 

 

 

 

It’s only a phase, it’ll sure pass. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

Skripsi ini mengkaji geopolitik negara-negara di kawasan Asia Selatan 

dalam struktur geopolitik Belt and Road Initiatives pemerintah Republik Rakyat 

Tiongkok dan Indo Pacific Strategy pemerintah Amerika Serikat pada periode 

2013-2023. Penelitian ini memenuhi landasan justifikasi teoretis dan empiris, serta 

kebaruan yang ditemukan oleh penulis, sehingga penting dan layak untuk 

dilakukan. Sehubungan dengan hal tersebut, penulis menyajikan latar belakang 

penelitian berupa; kondisi umum geopolitik di Asia Selatan, pergeseran geopolitik 

Asia Selatan, gambaran ikhtisar strategi BRI dan IPS di Asia Selatan, serta 

justifikasi teoritis dan empiris menggunakan teori/konsep terkait, yaitu teori 

geopolitik dalam tiga elemen utama menurut Colin Flint, yaitu geopolitical 

structures, geopolitical agents, dan geopolitical codes. Selain itu, pada bab ini 

penulis memaparkan rumusan masalah, tujuan penelitian, serta manfaat penelitian. 

 

1.1.Latar Belakang  

 

Kawasan Asia Selatan menghadapi pelbagai tantangan dalam menjalin 

hubungan antarnegara, yang telah berlangsung sejak perolehan kemerdekaan dari 

Inggris pada tahun 1947 (Wagner, 2021). Ketika dua negara baru, India dan 

Pakistan, terbentuk di akhir pemerintahan kolonial, masalah regional mulai 

berkembang, termasuk sengketa perbatasan, perebutan wilayah, tantangan 

ekonomi, dan hambatan pembangunan (Wagner, 2021). Rivalitas bersejarah antara 

India dan Pakistan serta berbagai isu yang muncul akibat persaingan tersebut telah 

menjadi ciri khas geopolitik Asia Selatan (Upadhyay, 2023). Selain konflik internal, 

campur tangan negara besar dari luar kawasan juga memengaruhi dinamika 

geopolitik regional, yang tercermin dari intervensi militer, aliansi strategis, dan 

persaingan pengaruh (Pant & Shah, 2019; Upadhyay, 2023). Hal ini menunjukkan 
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bahwa Asia Selatan memiliki permasalahan kompleks yang bersumber baik dari 

dalam maupun luar kawasan (Chakma, 2022).  

Secara umum, lanskap geopolitik Asia Selatan tergambar dari beberapa hal, 

diantaranya; pertama, letak geografis Asia Selatan merupakan kombinasi wilayah 

darat dan laut, dengan sub-benua yang berbatasan dengan Samudra Hindia (Feng, 

2018). Posisi geografis ini menguasai jalur transportasi penting yang 

menghubungkan Asia, Oseania, Eropa, dan Afrika (Zhu & Rong, 2018). Selain itu, 

kawasan ini menghubungkan jalur minyak antara Timur dan Barat karena dekat 

dengan wilayah penghasil minyak di Teluk Persia, sehingga menjadikannya sebagai 

kawasan penting secara geostrategis (Feng, 2018). Kedua, Asia Selatan menghadapi 

ancaman keamanan yang tidak hanya bersifat tradisional, seperti konflik India-

Pakistan, tetapi juga ancaman non-tradisional, seperti terorisme, produksi narkoba, 

dan pembajakan di wilayah Samudra Hindia (Zhu & Rong, 2018). Isu keamanan 

non-tradisional terjadi di Afghanistan sebagai pusat produksi opium terbesar di 

dunia (UN, 2023). Selain itu, India menjadi rumah bagi 40 organisasi ekstrimis 

lintas batas dan 50 organisasi lainnya tersebar di Pakistan (Zhu & Rong, 2018). 

Ketiga, Asia Selatan memiliki konektivitas antar negara yang buruk, 

sehingga menjadi hambatan untuk mencapai integrasi kawasan (Chaturvedi et al., 

2017). Sejatinya, negara-negara di kawasan ini menyadari keunggulan geopolitik 

mereka dan pentingnya integrasi dengan kekuatan regional (Pachori, 2019). 

Namun, upaya integrasi melalui South Asian Association for Regional Cooperation 

(SAARC) di tahun 1985 belum mencapai keberhasilan seperti ASEAN ataupun EU 

(Abeyagoonasekera, 2018). Perdagangan intra-regional hanya menyumbang lima 

persen dari total perdagangan kawasan, dan SAARC hanya mengadakan 18 

pertemuan tahunan dalam 31 tahun (Pant & Shah, 2019; Wagner, 2021). Kurangnya 

konektivitas dan ketegangan politik membuat integrasi Asia Selatan tertinggal 

dibandingkan kawasan sub-regional Asia lainnya (Chakma, 2022).  

Keempat, sejak India-Pakistan merdeka, muncul serangkaian peristiwa 

geopolitik meliputi; kemerdekaan Sri Lanka pada 1948, Nepal, Bhutan, dan Sikkim 

yang lepas dari Inggris, serta kemerdekaan Maladewa pada 1953 (Feng, 2018). 

Pasca kemerdekaan Bangladesh,  Pakistan menjadi negara menengah dan India 

menjadi kekuatan regional utama (Feng, 2018). Pemisahan Bangladesh dan 
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kebijakan nasionalisasi industri berdampak negatif terhadap pertumbuhan ekonomi 

Pakistan selama tahun 1970-an (Afgun & Qureshi, 2023). Sementara itu, 

pertumbuhan ekonomi India melampaui Pakistan hingga puncaknya pada akhir 

perang dingin (Afgun & Qureshi, 2023). Saat ini, India menguasai sekitar 70 persen 

wilayah, 77 persen populasi, dan 75 persen output ekonomi (Gahlot & Jha, 2023). 

Ketidaksetaraan kekuatan ini menuai berbagai respons dari negara kawasan, seperti 

Pakistan yang berusaha menyeimbangkan kekuatan dengan India, Afghanistan 

lebih memilih hubungan yang netral dengan India, sementara negara lain, seperti 

Bangladesh, Bhutan, Nepal, Maladewa, dan Sri Lanka, masih bergantung pada 

India dalam aspek ekonomi dan geopolitik (Zhu & Rong, 2018). 

Pasca kolonialisme, keadaan geopolitik Asia Selatan identik dengan 

persaingan antara India-Pakistan, tetapi geopolitik wilayah ini bergeser yang dipicu 

oleh persaingan raising power, yakni Tiongkok dan India (Pant & Shah, 2019; 

Upadhyay, 2023). Secara historis, Tiongkok dan India telah terlibat konflik 

perbatasan (Damayanti & Karyoprawiro, 2022). Keduanya mencoba memperbaiki 

hubungan bilateral melalui CBMs pada tahun 1990-an (Kurita, 2023). Namun, 

ketegangan meningkat tahun 2006 dengan klaim Tiongkok atas wilayah Pradesh 

(Chaudhury, 2006). Sejak saat itu, muncul isu sengketa lainnya, seperti konflik di 

Ladakh dan lembah Galwan (Kurita, 2023). Selain itu, perluasan pengaruh 

Tiongkok di Asia Selatan menambah persaingan Tiongkok-India (Kurita, 2023). 

India merespon tindakan Tiongkok dengan turut memperluas pengaruhnya ke 

wilayah lain, seperti Asia Tengah dan Indo-Pasifik (Pant & Shah, 2019). Ketika 

India dan Tiongkok memperluas pengaruh ke wilayah baru, lanskap geopolitik Asia 

Selatan mengalami perubahan dengan adanya inisiatif dan aliansi baru, serta 

persaingan negara-negara besar (Pant & Shah, 2019; Upadhyay, 2023).  

Perluasan pengaruh yang dilakukan India meliputi; penguatan hubungan 

dengan ASEAN melalui kebijakan Act East melalui India-ASEAN Free Trade 

Agreement dan The ASEAN-India Free Trade Area pada 2015 (Jaiswal & Bhatt, 

2021; Pant & Deb, 2017). India juga membangun diplomasi dengan Asia Tengah 

melalui kebijakan Connect Central Asia sebagai bagian dari strategi Extended 

Neighbourhood (Pant & Shah, 2019). Selain itu, India telah menjalin kerja sama 

dengan AS, sehingga statusnya menjadi mitra dagang setara dengan negara sekutu 
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NATO sejak AS mengakui India sebagai Major Defense Partner pada 2016 (Pant 

& Shah, 2019). Pada skala regional, India merevitalisasi kebijakan Neighbourhood 

First melalui Bay of Bengal Initiative for Multi-Sectoral Technical and Economic 

Cooperation (BIMSTEC) (Aryal, 2022; Pant & Shah, 2019).  

Sementara itu, perluasan pengaruh Tiongkok ditunjukkan dengan hadirnya 

proyek Belt and Road Initiatives (BRI) (Zarkachi, 2023). Tiongkok meningkatkan 

pengaruhnya ke negara tetangga India, seperti Afghanistan, Nepal, Bangladesh, 

Myanmar, and Sri Lanka (Pant & Shah, 2019). Sejatinya, Tiongkok sudah mulai 

mengembangkan proyek pelabuhan di Pakistan dan Sri Lanka pada tahun 2000-an, 

tetapi India mulai khawatir ketika investasi ekonomi Tiongkok di Asia Selatan 

berfokus pada BRI di tahun 2013 (Kurita, 2023). BRI diajukan dalam bentuk dua 

kerangka kerja sama, yaitu Silk Road Economic Belt (SREB) dan 21st Century 

Maritime Silk Road (MSR) (Zhu, 2018).  Pada wilayah Asia Selatan, SREB dan 

MSR memiliki tiga koridor ekonomi, yaitu Bangladesh-Tiongkok-India-Myanmar 

Economic Corridor (BCIM-EC), Tiongkok-Pakistan Economic Corridor (CPEC), 

dan Trans-Himalayan Multi-Dimensional Connectivity Network (THMCN) 

(Mahbub, 2021). 

Sejak kemunculannya, BRI telah mengubah geopolitik Asia Selatan dan 

Samudra Hindia (M. Z. Khan, 2022). Perubahan ini terlihat dari 4 aspek utama, 

yaitu politik, ekonomi, keamanan, dan sosial. Dari aspek politik, India sebagai 

pemain utama di kawasan Samudra Hindia berupaya untuk mempertahankan 

kendalinya atas wilayah tersebut (Kurita, 2023). India melihat BRI sebagai 

ancaman, karena pembangunan MSRI dan SREB menantang dominasi strategis 

India serta dibagun diatas wilayah sengketa antara India dan Pakistan (Aryal, 2022; 

M. Z. Khan, 2022; NIICE, 2020). Dari aspek keamanan, India, AS, dan negara non-

BRI melihatnya sebagai ancaman terhadap kepentingan keamanan dan geopolitik 

mereka, terutama karena Tiongkok memodernisasi angkatan laut dan pelabuhan 

yang berpotensi digunakan untuk keperluan militer (M. Z. Khan, 2022). BRI juga 

memengaruhi dinamika sosial, pada satu sisi, BRI memperkuat hubungan antar 

masyarakat, tetapi di sisi lain, BRI menimbulkan kekhawatiran di beberapa negara 

Asia dan Afrika tentang potensi ketegangan budaya dan perpecahan nasional (M. 

Z. Khan, 2022). BRI mengubah lanskap geopolitik kawasan karena memengaruhi 
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keseimbangan kekuatan, keamanan, dan keharmonisan sosial di kawasan Samudera 

Hindia (M. Z. Khan, 2022).  

Kemunculan kekuatan ekonomi baru seperti Tiongkok di Indo-Pasifik 

membuat kawasan ini dianggap semakin penting, sehingga menarik perhatian 

negara-negara besar, termasuk AS (Pant & Shah, 2019). Hal ini ditunjukkan dengan 

pergeseran perhatian AS dari wilayah Timur Tengah terutama Irak dan Kuwait ke 

wilayah Asia sejak pemerintahan Obama melalui strategi Pivot to Asia (Goulard, 

2021). Fokus baru AS ini muncul sebagai upaya untuk membatasi pengaruh 

Tiongkok (Smith, 2022). AS menanggapi BRI dengan membentuk aliansi bersama 

India, Jepang, dan Australia melalui Indo-Pacific Strategy (IPS) (Jaiswal & Bhatt, 

2021). IPS diawali dengan visi AS terhadap Free and Open Indo-Pacific (FOIP) 

yang diumumkan Presiden Trump tahun 2017 pada KTT APEC di Vietnam (M. 

Khan, 2021). AS menyatakan komitmen untuk menjamin kawasan Indo Pasifik 

yang bebas, terbuka, aman, dan bermanfaat bagi semua negara (The White House, 

2022a). Dalam strategi tersebut, AS telah meluncurkan berbagai rencana, seperti 

Indo-Pacific Plan, revitalisasi Quad, dan AUKUS untuk mengatasi perubahan 

geopolitik di Samudera Pasifik dan Hindia (Khadga, 2024).  

Sementara itu, Tiongkok menunjukkan sikap skeptis dan curiga terhadap 

IPS (Abdollahpour, 2021). Bahkan, buku Putih Pertahanan Nasional Tiongkok 

Tahun 2019 menyoroti peran AS dalam memperburuk ketegangan di Indo-Pasifik 

melalui pembentukan aliansi militer dan intervensi, yang dianggap menambah 

kerumitan keamanan regional (Abdollahpour, 2021). Revitalisasi Quad dan peran 

khusus India dalam strategi Indo-Pasifik menjadi perhatian besar bagi Tiongkok 

(Wuthnow, 2019). Persaingan antara kedua negara ini dinilai akan mengancam 

stabilitas kawasan (Abdollahpour, 2021). 

Persaingan geopolitik AS-Tiongkok pun terlihat pada kawasan Asia Selatan 

(Jaiswal & Bhatt, 2021). Hal ini dimulai saat AS yang menjalin keeratan kerja sama 

dengan India pada ranah strategis dan keamanan (Smith, 2022). Kerja sama dalam 

kerangka IPS ini secara terbuka dimaksudkan AS untuk membantu India menjadi 

leading power (The White House, 2022a). Pada saat yang sama, India merespon 

tawaran tersebut dengan baik karena sejalan dengan upaya India untuk menolak 

ekspansi Tiongkok di kawasan hegemoninya (Zhu & Rong, 2018). Selain itu, AS 
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menjalin keterlibatan militer bersama negara-negara kecil di Asia Selatan, seperti 

Maladewa dan Sri Lanka dengan tujuan untuk memperkuat kemitraan (Aryal & 

Pulami, 2024; Tarapore, 2024). Hal ini memicu ketidakstabilan kondisi geopolitik 

di Asia Selatan (Zhu & Rong, 2018). Meskipun India memiliki pengaruh yang 

besar, kawasan tersebut tetap terdampak perubahan struktural akibat dinamika 

bilateral dan geopolitik antara AS dan Tiongkok (Shivamurthy, 2023).  

Dalam konteks geopolitik, BRI adalah proyek ekonomi multi-dimensi yang 

melibatkan banyak negara serta memiliki implikasi strategis; sementara IPS pada 

dasarnya adalah proyek strategis dengan beberapa elemen ekonomi (M. Khan, 

2021). Sejak dimulainya BRI dan IPS, persaingan geopolitik dan kekuasaan antara 

Tiongkok dan AS meningkat (Abdollahpour, 2021). Keuntungan yang diperoleh 

negara mitra dari BRI membuka jalan Tiongkok untuk memengaruhi preferensi 

kebijakan negara mitra tesebut (Rasool, 2022). Namun, di sisi lain, negara-negara 

Asia Selatan masih bergantung pada AS dalam aspek strategis dan keamanan 

(Abdollahpour, 2021). AS menggunakan IPS sebagai alat untuk menghadapi 

Tiongkok dan menimbulkan dilema bagi negara-negara di kawasan ini untuk 

memilih antara AS atau Tiongkok (Pitlo III, 2018). 

Dilema ini terjadi pada hubungan India-Tiongkok. India merasa khawatir 

akan pengaruh Tiongkok di Asia Selatan dengan menolak BRI (Kurita, 2023). Akan 

tetapi, berdasarkan data Trade Economics, impor Tiongkok ke India meningkat dari 

743,97 miliar INR pada Desember 2023 menjadi 744,54 miliar INR pada Januari 

2024 dan rekor tertinggi 814,38 miliar INR pada Juli 2022 (Trading Economics, 

2024). Selain itu, India menjadi anggota aktif AIIB1 (Pulami, 2022). India dan AIIB 

bekerjasama dalam delapan proyek senilai 1,41 miliar USD pada tahun 2021 dan 

sekitar sepertiga dari pendanaan AIIB diberikan kepada India (Krishnan, 2020). 

Dilema ini akan menambah tantangan bagi negara-negara kecil di Asia Selatan 

dalam menyesuaikan kebijakan luar negeri mereka (Pulami, 2022).  

Negara-negara Asia Selatan lainnya menghadapi situasi tersendiri terkait 

posisinya dalam persaingan AS dan Tiongkok. Pakistan di satu sisi merupakan mitra 

Tiongkok dan berupaya mendekat ke Tiongkok karena kekuatan ekonomi dan 

 
1 Asian Infrastructure Investment Bank (AIIB) merupakan development bank di Asia yang dibentuk dengan 

tujuan untuk memfasilitasi peningkatan infrastruktur regional di bawah BRI  
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militernya, tetapi di sisi lain merasa ragu karena memandang kekuatan geopolitik 

AS lebih unggul (Shivamurthy, 2023). Bangladesh memiliki keunggulan berupa 

lokasi strategis, bonus demografi, dan kemajuan ekonomi yang membuatnya 

berhasil melampaui keterbatasan sebagai negara kecil di Asia Selatan, sehingga 

orientasi geopolitik nya perlu diperhitungkan (Aryal & Pulami, 2024). Sementara 

itu, dibalik instabilitas domestiknya, Afghanistan menjadi salah satu target investasi 

Tiongkok dalam BRI (Jabarkhil & Parikh, 2023). Penarikan pasukan AS dari 

Afghanistan dan kembalinya Taliban menjadi tantangan bagi Afghanistan ditengah 

persaingan AS-Tiongkok (Shivamurthy, 2023). Terakhir, negara-negara kecil di 

Asia Selatan seperti Nepal, Bhutan, Sri Lanka, dan Maladewa memiliki posisi 

strategis di jalur laut utama dan dekat dengan kekuatan global, menjadikannya 

penting secara geopolitik dengan atribut budaya, ekonomi, dan geografis yang unik 

(Aryal & Pulami, 2024). Meski sering dianggap sebagai pion, mereka berpotensi 

memanfaatkan persaingan besar untuk keuntungan mereka sendiri dalam konteks 

perubahan geopolitik (Cannon & Hakata, 2021). Keputusan dan aliansi mereka juga 

memengaruhi keseimbangan kekuatan regional (Aryal & Pulami, 2024).  

Asia Selatan merupakan kawasan yang penting bagi BRI dan IPS. Wilayah 

ini menjadi salah satu fokus BRI-Tingkok dan AS memiliki kepentingan geopolitik 

terutama yang berkaitan dengan India. Namun, penelitian mengenai posisi 

geopolitik negara-negara Asia Selatan dalam struktur geopolitik BRI dan IPS belum 

dilakukan. Demi memastikan hal tersebut, penulis menggunakan metode analisis 

bibliometrik dengan dua perangkat lunak berbeda, yakni publish or perish sebagai 

database untuk mengambil data penelitian sebelumnya dan vos viewer untuk 

memetakan meta data yang sudah dikumpulkan. Penulis menggunakan kata kunci; 

geopolitics, South Asia, belt and road initiatives, small states, dan indo-pacific 

strategy. Penulis menghimpun sebanyak 500 penelitian untuk menjelaskan 

kesenjangan penelitian yang dapat diteliti dan dikembangkan lebih lanjut. Analisis 

disajikan dengan dua visualisasi berbeda, yakni network visualization menunjukkan 

keterhubungan antara kata kunci dan istilah yang mucul dari berbagai hasil 

penulisan sebelumnya dan melalui density visualization, kata kunci dan istilah 

dengan densitas tinggi (ditandai dengan cahaya terang) menunjukkan bahwa 
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penulisan yang berkaitan dengan topik tersebut sudah banyak dilakukan. Berikut 

hasil analisis bibliometrik yang dilakukan penulis:  

 

Gambar 1. 1 Hasil pemetaan Vos Viewer dengan network visualization 

Sumber: Hasil olah penulis 

 

Berdasarkan hasil pemetaan vos viewer pada gambar 1.1. dengan visualisasi 

jaringan, tergambar beberapa poin utama, yaitu; pertama, penelitian terdahulu 

terkait geopolitik negara-negara Asia Selatan masih di dominasi oleh India dan 

Pakistan, karena tidak ada nama negara Asia Selatan lain yang muncul. Kedua, term 

India terhubung dengan term BRI dan Indo-Pasifik, tetapi tidak dengan IPS. Hal ini 

juga serupa dengan term Pakistan. Ketiga, term small states hanya memiliki 

hubungan dengan BRI saja, tidak dengan IPS.  
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Gambar 1. 2 Hasil pemetaan Vos Viewer dengan density visualization 

Sumber: Hasil olah penulis 

 

Sementara itu, berdasarkan hasil pemetaan vos viewer dengan visualisasi 

kepadatan pada gambar 1.2., terlihat bahwa term; small state, India, dan Pakistan 

berada pada pinggir lingkaran dan memiliki cahaya yang tidak cukup terang. Hal 

ini menunjukkan bahwa penelitian terkait ketiga term tersebut belum banyak 

dilakukan. Dengan demikian, berdasarkan kedua gambar diatas, topik penelitian 

terkait geopolitik negara-negara di Asia Selatan dalam struktur geopolitik BRI dan 

IPS belum dilakukan. Oleh karena itu, penulis berupaya untuk mengisi kesenjangan 

yang ada.  

Selain itu, penulis melakukan literature review dan mengidentifikasi bahwa 

secara spesifik, belum ada penelitian yang membahas topik ini, tetapi terdapat 

cukup banyak penelitian terdahulu dengan topik yang bersinggungan. Topik yang 

diangkat oleh penelitian-penelitian sebelumnya meliputi; lanskap geopolitik di Asia 

Selatan (Zhu & Rong, 2018), (Bhatnagar & Shahab Ahmed, 2020), (Hazarika & 

Mishra, 2016), strategi geopolitik BRI dan IPS (Blanchard & Flint, 2017), (Flint & 

Zhu, 2019), (Tudoroiu, 2023), (Cannon & Hakata, 2021), implikasi geopolitik 

akibat BRI dan IPS (Rasool, 2022), (M. Khan, 2021), (Anwar, 2020), (Mahbub, 

2021), (Wei, 2022), perubahan geopolitik di Asia Selatan (Snedden, 2016), 

(Wagner, 2017), dan tantangan dan peluang Asia Selatan atas persaingan AS-

Tiongkok (Aryal & Pulami, 2024), (Shafiq & Yasmin, 2023).  
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Penelitian ini mencoba membahas mengenai geopolitik negara-negara di 

Asia Selatan dalam struktur geopolitik Belt and Road Initiatives (BRI) dan Indo-

Pacific Strategy (IPS) atas beberapa alasan, yakni: pertama, Asia Selatan 

mengalami transformasi geopolitik dari rivalitas India-Pakistan yang dominan 

menjadi arena persaingan antara Tiongkok dan AS. Kedua, BRI membawa 

konsekuensi kehadiran AS lewat strategi Indo-Pasifik, sehingga mengundang 

persaingan antara raising powers dan hegemonic states. Ketiga, kondisi geopolitik 

di Asia Selatan cukup kompleks, dengan integrasi regional yang buruk, struktur 

kekuatan asimetris, persaingan nuklir, ancaman keamanan non-tradisional, dan 

campur tangan kekuatan eksternal. Terakhir, salah satu proyek terbesar BRI, CPEC 

menghabiskan total dana sekitar $60 miliar dibangun melintasi Asia Selatan, dan 

salah satu negara yang menentang BRI, yaitu India, juga terletak di Asia Selatan 

(Anwar, 2020; Feingold, 2023). Meskipun AS secara geografis tidak berbatasan 

langsung dengan Asia Selatan, tetapi AS memiliki kepentingan hegemoni di Asia 

Selatan dan kepentingan dengan India dalam IPS.         

Selain itu, penelitian ini penting dan layak dilakukan karena; pertama, 

penelitian ini memiliki gap yakni, kajian mengenai keadaan geopolitik kawasan 

Asia Selatan sudah banyak dilakukan, khususnya dari sudut pandang India dan 

Pakistan selaku dua negara terbesar. Namun, kesenjangan utamanya adalah belum 

tersedianya literatur akademis yang mengkaji geopolitik delapan negara di Asia 

Selatan dalam struktur geopolitik BRI dan IPS. Kedua, dilema sikap dan kebijakan 

India terhadap BRI dan IPS berpengaruh terhadap negara-negara di kawasan, 

khususnya negara-negara kecil yang berupaya mencapai kepentingan nasional 

diatas persaingan kekuatan besar. Ketiga, penelitian ini membahas geopolitik 

negara-negara kecil di Asia Selatan, seperti Sri Lanka, Nepal, Maladewa, dan 

Bhutan yang sejatinya belum banyak dibahas pada penelitian sebelumnya.  

 

1.2.Rumusan Masalah  

 

Asia Selatan merupakan salah satu wilayah dengan kondisi geopolitik yang 

kompleks akibat ekspansi pengaruh negara-negara besar. Perluasan pengaruh ini 

terlihat dari realisasi proyek BRI-Tiongkok. BRI membawa perubahan pada strategi 

AS di wilayah Indo-Pasifik melalui IPS. Kondisi geopolitik Asia Selatan yang 
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sebelumnya merupakan sinonim dari rivalitas India-Pakistan mengalami perubahan 

menjadi persaingan strategis India-AS dengan Tiongkok yang mengakibatkan 

perubahan struktural dalam kawasan. Rivalitas tersebut menciptakan dilema bagi 

negara-negara di kawasan ini untuk memilih antara AS dan Tiongkok. India sebagai 

mitra IPS juga menghadapi dilema serupa dalam menyikapi BRI, yang pada 

gilirannya memengaruhi kebijakan negara lain pada kaitannya dengan BRI dan IPS. 

Dengan demikian, orientasi geopolitik negara-negara di Asia Selatan penting untuk 

diteliti. Akan tetapi, melalui analisis bibliometrik, penulis menemukan bahwa 

belum terdapat kajian yang membahas mengenai geopolitik negara-negara di Asia 

Selatan dalam struktur BRI dan IPS.  

Berdasarkan pemaparan latar belakang dan rumusan masalah sebelumnya, 

kemudian muncul pertanyaan penelitian: “Bagaimana geopolitik negara-negara di 

kawasan Asia Selatan dalam struktur geopolitik Belt and Road Initiatives dan Indo-

Pacific Strategy-AS tahun 2013-2023?”  

 

1.3.Tujuan Penelitian  

 

Penelitian ini berupaya untuk mencapai dua tujuan, yaitu untuk 

mendeskripsikan Belt and Road Initiatives dan Indo-Pacific Strategy sebagai 

struktur geopolitik tahun 2013-2023 serta mendeskripsikan geopolitik negara-

negara di Asia Selatan dalam struktur geopolitik Belt and Road Initiatives dan Indo-

Pacific Strategy-AS tahun 2013-2023.  

 

1.4.Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan mampu memberi manfaat akademis bagi kajian Ilmu 

Hubungan Internasional, utamanya terkait kajian geopolitik kawasan dan analisis 

geopolitical codes. Selain itu, penulis berharap agar penelitian ini menjadi inspirasi, 

sehingga penelitian lain dengan topik serupa dapat dikembangkan mengingat belum 

banyak topik penelitian yang membahas mengenai geopolitik kawasan Asia Selatan 

dari sudut pandang 8 negara pada kawasan tersebut.  



 
 
 
 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

Bab tinjauan pustaka ini terbagi menjadi tiga bagian. Penulis menguraikan 

beberapa penelitian terdahulu dari berbagai jurnal dan artikel, lalu penulis 

memaparkan hasil analisis bibliometrik untuk memastikan adanya unsur kebaruan 

penelitian ini, bagian kedua menjelaskan terkait landasan konseptual yang terdiri 

dari teori geopolitik, konsep geopolitical structures, geopolitical agents, dan 

geopolitical codes, selanjutnya pada bagian ketiga, terdapat kerangka pemikiran 

untuk membantu memetakan alur pikir penelitian serta memberikan gambaran 

mengenai lanskap geopolitik di wilayah Asia Selatan dalam struktur geopolitik  Belt 

and Road Initiative dan Indo-Pacific Strategy pada rentang waktu tahun 2013-2023.  

 

2.1.Penelitian Terdahulu  

 

Demi menunjang penulisan penelitian ini, penulis merujuk beberapa studi 

terdahulu yang berkaitan dengan topik geopolitik di kawasan Asia Selatan serta 

kaitannya dengan strategi BRI dan IPS. Penulis menggunakan penulisan terdahulu 

sebagai sumber acuan untuk mendapatkan informasi terkait topik dan fokus 

penulisan yang diteliti. Studi terdahulu yang dipaparkan memiliki topik, 

pembahasan, konsep, dan kesinambungan data terkait penelitian yang dilakukan. 

Namun, diantara penelitian terdahulu tersebut, belum ada yang secara spesifik 

membahas mengenai keadaan geopolitik masing-masing negara di Asia Selatan 

dalam struktur geopolitik BRI dan IPS, 2013-2023. Berikut penjabaran beberapa 

penelitian terdahulu yang digunakan sebagai acuan dalam memperoleh ide 

penelitian:  

Penelitian pertama adalah penelitian yang dilakukan oleh Archana Upadhyay 

(Upadhyay, 2023). Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

guna mendeskripsikan pergeseran lanskap geopolitik di kawasan Asia Selatan dan 
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respons India atas fenomena tersebut. Penelitian ini memiliki data yang bersumber 

dari data  sekunder hasil aktivitas studi literatur berupa; buku, jurnal penulisan, 

dokumen resmi kebijakan luar negeri, dan media elektronik terkait. Dengan teori 

geopolitik dan diplomasi strategis, peneliti berupaya menjawab pertanyaan terkait 

perkembangan geopolitik di Asia Selatan yang diikuti dengan munculnya India 

sebagai kekuatan regional dan pengaruh Tiongkok. Penulisan ini menyatakan 

bahwa India sebagai pemain kunci memiliki potensi untuk menstabilkan kawasan 

dengan kebijakan luar negeri pragmatisnya. Selain itu, penulis menekankan bahwa 

keadaan geopolitik di Asia Selatan akan bergantung pada hubungan India-Tiongkok 

serta respons regional dan global.  

Penelitian kedua dilakukan oleh Harsh V. Pant dan Kriti M. Shah (Pant & 

Shah, 2019). Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dalam 

membahas perubahan lanskap geopolitik di Asia Selatan pasca-Perang Dingin, 

dengan fokus pada pengaruh negara-negara besar seperti Tiongkok, Amerika 

Serikat, dan Rusia terhadap India dan Pakistan. Penelitian ini menggunakan data  

sekunder hasil studi literatur berupa; buku, jurnal penulisan, dokumen resmi 

kebijakan luar negeri, pernyataan kementerian luar negeri, dan media elektronik 

terkait. Penelitian ini menggunakan konsep geopolitik dan geostrategis untuk 

menjelaskan faktor yang menyebabkan perubahan geopolitik di Asia Selatan. 

Penulis menyatakan bahwa perubahan geopolitik wilayah ini dapat dilihat dari 

tumbuhnya pengaruh Tiongkok serta negara super power lainnya. Selain itu, 

peneliti juga menyinggung perubahan arah kebijakan luar negeri India sebagai 

negara inti yang berupaya menjalin diplomasi dan hubungan luar negeri dengan 

negara diluar kawasan. Kebijakan luar negeri India disebut oleh penulis menjadi 

penanda perubahan geopolitik Aisa Selatan.   

Penelitian ketiga adalah penelitian yang dilakukan oleh Behzad Abdollahpour 

(Abdollahpour, 2021). Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

yang membahas mengenai persaingan AS-Tingkok melalui inisiatif BRI dan IPS di 

kawasan Indo-Pasifik. Data diambil dari sumber primer hasil wawancara dengan 

pakar hubungan AS-Tiongkok dan sumber sekunder hasil studi literatur seperti; 

buku, jurnal penelitian, dan media elektronik terkait. Penulisan ini menggunakan 

konsep geostrategis yang menjabarkan pandangan AS-Tiongkok atas BRI dan IPS 
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serta tantangan yang mereka hadapi dalam menjaga keamanan serta stabilitas 

kawasan. Penelitian ini juga menyoroti tentang peluang dan tantangan yang 

dihadapi oleh negara lain ditengah persaingan negara-negara besar, seperti AS-

Tiongkok.  

Penelitian keempat adalah penelitian yang dilakukan oleh Colin Flint dan 

Cuiping Zhu (Flint & Zhu, 2019). Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

eksploratif yang membahas mengenai strategi Belt and Road Initiative (BRI) 

sebagai proyek multi-aspek yang menggabungkan integrasi ekonomi, pengaruh 

regional, dan persaingan geopolitik global. Dengan menggunakan pendekatan 

ekonomi politik dan konsep Global Production Network, penulis menyatakan 

bahwa BRI memiliki tujuan ekonomi-politik dengan anlisis yang melibatkan 

berbagai tingkatan aktor geopolitik. Penelitian ini menggunakan sumber sekunder 

yang diperoleh dari studi literatur berupa; buku, jurnal penelitian, dan media 

elektronik terkait. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran BRI yang 

menciptakan kerja sama sekaligus konflik dalam transformasi politik serta 

potensinya untuk mengurangi hegemoni AS di Asia. Studi ini juga mengeksplorasi 

keterkaitan proses ekonomi dan politik di BRI, peran Bank Investasi Infrastruktur 

Asia (AIIB) dalam memfasilitasi pembangunan infrastruktur, dan tujuan strategis 

Tiongkok lainnya.  

Penelitian kelima adalah penelitian yang dilakukan oleh Mahrukh Khan (M. 

Khan, 2021). Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang 

membahas Indo-Pacific Strategy yang diterapkan AS pada wilayah Asia Selatan 

demi menghadang kekuatan Tingkok. Penelitian ini menggunakan data  sekunder 

hasil aktivitas studi literatur berupa; buku, jurnal penulisan, dan media elektronik 

terkait. Peneliti menggunakan teori dan konsep yang berakar dari gagasan realisme 

dan realpolitik, khususnya yang diutarakan oleh Hans Morgenthau. Tujuan 

penelitian ini, yaitu untuk mengkaji perubahan politik di wilayah Asia Selatan sejak 

kehadiran IPS sebagai strategi AS yang memberdayakan India untuk membatasi 

Tiongkok. Selain itu,  tujuan lain dari penelitian ini, yaitu untuk menjelaskan 

alasan-alasan yang menyebabkan Pakistan gagal mengenali ancaman keamanan-

strategis di Indo-Pasifik dan mengakuinya sebagai ancaman keamanan nasional di 

masa depan. Penulis menyatakan bahwa India telah menjadi pemain kunci di Asia 
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Selatan dan berhadapan dengan kepentingan strategis yang berbeda dari negara-

negara tetangganya sebagai respon dari persaingan strategis AS dan Tiongkok, 

termasuk bagi Pakistan yang dinilai perlu merespons tantangan dengan terus 

menjalin kemitraan dengan Tiongkok. Penulisan ini juga menyatakan bahwa 

ketidakseimbangan kekuatan dan persaingan strategis telah menjadi hambatan 

dalam kerja sama regional Asia Selatan.  

 

Tabel 2.1. Perbandingan penelitian terdahulu 

Aspek 

Komparasi 

Penelitian 1 

(Upadhyay, 

2023) 

Penelitian 2 

(Pant & Shah, 

2019) 

Penelitian 3 

(Abdollahpour, 

2021) 

Penelitian 4 

(Flint & Zhu, 

2019) 

Penelitian 5 

(M. Khan, 2021). 

T
o

p
ik

 

P
en

el
it

ia
n

 

Perubahan 

geopolitik di 

wilayah Asia 

Selatan  

Perubahan 

geopolitik di 

wilayah Asia 

Selatan 

Persaingan 

Tiongkok-AS 

melalui BRI dan 

IPS di kawasan 

Asia  

Aspek 

geopolitik dari 

strategi BRI di 

Asia  

Indo-Pacific 

Strategy AS pada 

wilayah Asia 

Selatan demi 

menghadang 

kekuatan 

Tingkok. 

T
eo

ri
/K

o
n

se
p

 

Teori 

geopolitik 

Teori 

geopolitik dan 

konsep 

geostrategis 

Teori realisme 

dan konsep 

geostrategis 

Teori 

geopolitik 

dengan 

pendekatan 

ekonomi-

politik dan 

konsep global 

production 

network 

Teori realisme 

dan realpolitik 

M
et

o
d

e 

P
en

el
it

ia
n

 

Kualitatif 

Deskriptif 

Kualitatif 

Deskriptif 

Kualitatif 

Deskriptif 

Kualitatif 

Eskploratif 

Kualitatif 

Deskriptif 

F
o

k
u

s 
P

en
el

it
ia

n
 

Perubahan 

geopolitik di 

Asia Selatan 

sejak 

kegagalan 

integrasi 

regional, 

munculnya 

external 

power, dan 

respon India 

Perubahan 

geopolitik di 

Asia Selatan 

akibat 

peningkatan 

ekstremisme-

terorisme, 

persaingan 

India-Pakistan, 

keterlibatan 

Tiongkok, 

Amerika 

Serikat dan 

Rusia  

Penjelasan BRI 

dan IPS dari 

sudut pandang 

Tiongkok-AS 

serta 

mengidentifikasi 

faktor yang 

mempengaruhi 

ketidakpercayaan 

strategis antara 

mereka. 

Hubungan 

antara badan 

usaha, 

lembaga 

seperti AIIB, 

dengan 

strategi 

nasional 

Tiongkok 

(BRI) yang 

memiliki 

konsekuensi 

geopolitik 

antara 

Tiongkok dan 

AS 

Perubahan 

drastis di 

wilayah Asia 

Selatan sejak 

kehadiran IPS 

sebagai strategi 

AS yang 

memberdayakan 

India untuk 

membatasi 

Tiongkok serta 

kehadiran 

ancaman yang 

dihadapi 

Pakistan  
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Aspek 

Komparasi 

Penelitian 1 

(Upadhyay, 

2023) 

Penelitian 2 

(Pant & Shah, 

2019) 

Penelitian 3 

(Abdollahpour, 

2021) 

Penelitian 4 

(Flint & Zhu, 

2019) 

Penelitian 5 

(M. Khan, 2021). 

H
a

si
l 

P
en

el
it

ia
n

 
India sebagai 

pemain kunci 

memiliki 

potensi untuk 

menstabilkan 

kawasan 

dengan 

kebijakan 

luar negeri 

pragmatisnya. 

Selain itu, 

penulis 

menekankan 

bahwa 

keadaan 

geopolitik di 

Asia Selatan 

akan 

bergantung 

pada 

hubungan 

India-

Tiongkok 

serta respons 

regional dan 

global. 

Kemunculan 

Tiongkok 

sebagai pemain 

penting dalam 

geopolitik dan 

geo-ekonomi 

Asia 

merupakan 

perkembangan 

penting dalam 

persaingan 

negara besar di 

kawasan ini. 

India dan 

Tiongkok 

memiliki 

strategi 

bilateral dan 

multilateral 

yang berbeda 

untuk 

mencapai 

kepemimpinan 

regional di 

Asia Selatan. 

Saat Tiongkok 

mulai 

membangun 

hubungan 

dengan Asia 

Selatan, India 

berupaya 

melihat keluar 

kawasan.  

Persaingan AS 

dan Tiongkok di 

Indo-Pasifik 

mengancam 

stabilitas 

regional, 

sementara 

negara-negara di 

kawasan ini 

enggan memilih 

karena 

ketergantungan 

strategis dan 

ekonomi pada 

keduanya. 

Implementasi IPS 

dan BRI akan 

memperburuk 

hubungan AS dan 

Tiongkok. Kedua 

negara ini perlu 

bekerja sama dan 

mencari solusi 

untuk mencapai 

perdamaian dan 

kemakmuran 

global. 

BRI adalah 

proyek yang 

akan 

mengubah 

perekonomian 

lokal dan, 

berpotensi 

hingga ke 

level global. 

Tujuan BRI 

sebagai 

proyek 

integrasi 

ekonomi tidak 

dapat 

dipisahkan 

dari 

konsekuensi 

geopolitik, 

baik disengaja 

atau tidak. 

Proyek ini 

menggeser 

posisi AS 

sebagai 

hegemoni 

global akibat 

bertambahnya 

pengaruh 

Tiongkok di 

Asia. 

India telah 

menjadi pemain 

kunci di Asia 

Selatan dan 

berhadapan 

dengan 

kepentingan 

strategis yang 

berbeda dari 

negara-negara 

tetangganya 

sebagai respons 

dari persaingan 

strategis AS dan 

Tiongkok, 

termasuk bagi 

Pakistan yang 

dinilai perlu 

merespons 

tantangan 

dengan terus 

menjalin 

kemitraan 

dengan 

Tiongkok. 

Penulisan ini 

juga menyatakan 

bahwa 

ketidakseimbang

an kekuatan dan 

persaingan 

strategis telah 

menjadi 

hambatan dalam 

kerja sama 

regional Asia 

Selatan.  

  
 H

u
b

u
n

g
a

n
 L

it
er

a
tu

r 

d
en

g
a

n
 P

en
el

it
ia

n
 

Memberikan 

pemahaman 

terkait 

perubahan 

keadaan 

geopolitik di 

wilayah Asia 

Selatan. 

Memberikan 

pengetahuan 

terkait 

perubahan 

lanskap 

geopolitik Asia 

Selatan yang 

diakibatkan 

oleh interaksi 

antar aktor dari 

dalam dan luar 

kawasan. 

Memberikan 

wawasan 

mengenai 

persaingan AS-

Tiongkok melalui 

BRI dan IPS di 

kawasan Indo-

Pasifik.  

Memberikan 

wawasan 

bahwa strategi 

BRI dapat 

dikatakan 

sebagai 

aktivitas 

geopolitik 

Tiongkok. 

Memberikan 

wawasan terkait 

implikasi 

kehadiran IPS 

terhadap wilayah 

Asia Selatan 

sebagai bentuk 

persaingan 

strategis AS dan 

Tingkok.  

Sumber: Hasil olah peneliti 
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Demi memastikan kebaruan penelitian, penulis menggunakan metode analisis 

bobliometrik dengan dua perangkat lunak berbeda, yakni publish or perish dan vos 

viewer. Analisis bibliometrik merupakan pendekatan dengan teknik statistik dan 

matematika untuk menganalisis, mengukur, dan mengevaluasi informasi yang 

terdapat dalam publikasi ilmiah (Ball, 2017). Bibliometrik bertujuan untuk 

mengidentifikasi pola penulisan, mengevaluasi dampak karya ilmiah, serta 

memahami interaksi antarpenulis dan institusi penulisan. Metode ini melibatkan 

beberapa langkah, yakni pengumpulan data dari publikasi ilmiah, pengolahan data 

untuk menghilangkan duplikasi dan mengklasifikasikan data, analisis data 

menggunakan indikator bibliometrik, dan visualisasi hasil analisis untuk 

memudahkan interpretasi. Peneliti menggunakan perangkat lunak publish or perish 

sebagai database untuk mengambil data sumber penelitian. Hasil metadata yang 

dikumpulkan kemudian dipetakan pada perangkat lunak vos viewer. Penulis 

menggunakan kata kunci; geopolitics, geopolitical codes, South Asia, belt and road 

initiatives, dan indo-pacific strategy. Berikut hasil analisis bibliometrik yang 

dilakukan penulis:  

 

Gambar 2. 1 Hasil pemetaan Vos Viewer dengan network visualization 

Sumber: hasil olah penulis 

 

Berdasarkan hasil pemetaan vos viewer dengan visualisasi jaringan pada 

gambar 2.1., terlihat adanya hubungan antara beberapa kata kunci yang digunakan 

penulis, yakni geopolitical codes, belt and road initiatives, dan indo-pacific 

strategy. Visualisasi jaringan menunjukkan keterhubungan antara kata kunci dan 
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istilah yang mucul dari berbagai hasil penulisan sebelumnya. Berdasarkan data 

tulisan ilmiah yang dipetakan, terdapat hubungan geopolitical codes BRI dan 

geopolitical codes terkait IPS. Hal ini menunjukan bahwa, ketiga kata kunci ini 

memiliki keterhubungan antara satu dengan yang lain. Namun, penulisan dengan 

topik yang sama di wilayah Asia Selatan tidak memiliki keterhubungan dengan IPS 

dan sebagian besar negara Asia Selatan tidak muncul pada kaitannya dengan BRI. 

Hal ini menunjukkan bahwa penulisan geopolitical codes masing-masing negara di 

Asia Selatan dan kaitannya dengan strategi IPS dan BRI belum dilakukan. Hal 

tersebut memenuhi unsur kebaruan dalam penulisan ini.   

 

 

Gambar 2. 2 Hasil pemetaan Vos Viewer dengan density visualization 

Sumber: Hasil olah penulis 

 

 Sementara itu, hasil pemetaan density visualization pada gambar 2.2., kata 

kunci dan istilah dengan densitas tinggi (ditandai dengan cahaya terang) 

menunjukkan bahwa penelitian yang berkaitan dengan topik tersebut sudah banyak 

dilakukan. Topik terkait indo pacific dan belt sudah banyak dilakukan, sementara 

BRI, IPS dan geopolitical codes, tidak menunjukkan densitas yang tinggi. Hal yang 

sama terjadi dengan istilah south asian country. Hasil pemetaan density 

visualization menunjukkan bahwa penulisan terkait geopolitik negara-negara di 

Asia Selatan dalam struktur geopolitik BRI dan IPS menggunakan konsep 

geopolitical codes belum dilakukan.  
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Berdasarkan pemetaan penelitian terdahulu yang sudah dilakukan penulis, 

berbagai tulisan tersebut membahas perubahan geopolitik di Asia Selatan dan 

dampak geopolitik dari implementasi BRI dan IPS di wilayah Indo-Pasifik. Namun, 

belum ada riset yang memaparkan geopolitik terkhusus di kawasan Asia Selatan 

dalam struktur BRI dan IPS. Oleh karena itu, penelitian ini mendeskripsikan 

bagaimana kedelapan negara di Asia Selatan mengorientasikan dirinya terhadap 

BRI dan IPS. Dalam hal ini, peneliti berupaya membahas konteks geopolitik yang 

lebih sempit, tetapi terfokus, melalui implementasi teori dan konsep yang belum 

banyak digunakan sebelumnya. Dengan memperhitungkan kebijakan luar negeri, 

arah kerja sama, respons, dan aliansi negara-negara di Asia Selatan, penelitian ini 

memperluas kajian terdahulu dan memberikan analisis komprehensif tentang 

perkembangan geopolitik yang dinamis di kawasan tersebut dalam struktur BRI dan 

IPS.  

 

2.2.Landasan Konseptual  

 

Landasan konseptual yang berisi poin inti dari teori dan konsep digunakan 

penulis sebagai alat analisis data penulisan. Penulis menggunakan satu teori utama, 

yakni teori geopolitik yang dikemukakan oleh Colin Flint. Teori ini memiliki 

konsep turunan, yaitu geopolitical structures, geopolitical agents, dan geopolitical 

codes. Poin yang disampaikan dalam menjelaskan teori dan konsep ini berupa, 

definisi, jenis-jenis, dan bagaimana teori/konsep tersebut digunakan untuk 

menjawab pertanyaan penulisan sebagai alat analisis.  

 

2.2.1. Teori Geopolitik  

 

Dalam membingkai analisis terkait lanskap geopolitik di kawasan Asia 

Selatan dalam struktur geopolitik BRI dan IPS, penulis menggunakan teori 

geopolitik yang dikembangkan oleh Colin Flint dalam bukunya yang berjudul 

Introduction to Geopolitics. Berdasarkan penjelasan Flint, geopolitik merupakan, 

“geographical entities with an international and global dimension, and the use of 

such geo-graphical entities for political advantage” (Flint, 2022). Geopolitik 

diartikan sebagai perebutan kekuasaan atas entitas geografis yang berdimensi 
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internasional dan global, serta pemanfaatan entitas geografis tersebut demi 

mencapai keuntungan politik. Secara sederhana, geopolitik adalah sebuah praktik 

yang dilakukan oleh negara dalam berkompetisi dan mengontrol suatu wilayah 

(Flint, 2022).  

Penjabaran mengenai geopolitik diperluas oleh Flint dalam dua bagian. 

Pertama, geopolitik merupakan sebuah bentuk dari praktik dan representasi. Dalam 

hal ini, geopolitik melibatkan tindakan dan keputusan – deklarasi perang oleh 

pemimpin negara – dan bagaimana cara tindakan tersebut dijelaskan atau 

dibenarkan dalam media dan pernyataan politik – dalam bentuk pidato kenegaraan 

atau pernyataan presiden – (Flint, 2022). Praktik geopolitik merupakan tindakan 

nyata oleh individu dan kelompok-kelompok individu sebagai upaya untuk 

memegang/memperoleh kekuasaan di entitas geografis tertentu. Sebagai contoh, 

pemanfaatan media sosial dapat dikategorikan sebagai praktik dari geopolitik, 

ketika sebuah akun Twitter dibuat untuk menantang diktator yang berkuasa di 

negara otoriter (Flint, 2022). Contoh ini menunjukkan bahwa sebuah entitas tertentu 

harus mengamati situasi dan memutuskan tindakan tertentu untuk mengubah atau 

mempertahankan tatanan politik dan geografi. 

Berkaitan dengan unsur representasi, geopolitik diartikan sebagai sebuah 

gambaran terkait bagaimana suatu aktor memandang entitas geografis, seperti 

negara atau wilayah. Penggambaran terkait entitas ini memberikan makna tertentu 

dan seringkali dihubungkan dengan perilaku atau karakteristik tertentu pula. 

Representasi geopolitik tersebut kemudian akan memengaruhi tindakan satu entitas 

terhadap entitas yang lain. Sebagai contoh, AS dan sekutunya menggambarkan 

strategi BRI Tiongkok sebagai ancaman yang dapat merugikan kepentingan 

Amerika. Sebaliknya, Tiongkok menggambarkan BRI sebagai proyek yang 

profitabel bagi semua pihak melalui perdagangan yang saling menguntungkan, dan 

mengecam kritik dari AS sebagai bentuk penindasan. Kedua, perlu dipahami terkait 

siapa yang memiliki kewenangan atau kekuasaan untuk bertindak dalam melakukan 

praktik geopolitik dan membuat representasi geopolitik (Flint, 2022). Sebuah 

negara dapat membuat keputusan kebijakan luar negeri tertentu; pilihan ini terbatas 

oleh keputusan serta hubungan dengan negara lain; dan sebagian besar pengaruh 

pada pilihan yang dibuat berasal dari sejarah aliansi dan konflik (Flint, 2022). 
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Flint memaparkan bahwa terdapat tiga konsep yang dapat digunakan dalam 

menjelaskan geopolitik, yaitu geopolitical agent, geopolitical structure, dan 

geopolitical codes. Dalam menjelaskan analisis geopolitik kawasan, ketiga konsep 

ini saling berkaitan satu sama lain, walaupun memiliki arti yang berbeda-beda dan 

berdiri sendiri sebagai suatu konsep. Berikut merupakan pemaparan terkait masing-

masing konsep.  

 

2.2.2. Konsep Geopolitical Agents 

 

Agen geopolitik diartikan sebagai entitas yang memiliki kapasitas dan 

mencoba bertindak mempengaruhi situasi politik dan geografis. Agen-agen ini 

bertindak dalam konteks geopolitik tertentu untuk mencapai tujuan mereka. 

Meskipun mereka memiliki kebebasan untuk membuat pilihan, tindakan mereka 

dibatasi oleh situasi dan kekuatan agen-agen lain di sekitarnya. Jadi, agen geopolitik 

membuat keputusan dan strategi berdasarkan perhitungan terhadap lingkungan dan 

kekuatan relatif dari agen-agen lainnya (Flint, 2022). Agen geopolitik dapat 

diartikan sebagai para aktor yang melakukan geopolitik berupa praktik dan 

representasi.  

Geopolitical agent menurut Flint terdiri dari negara, individu, perusahaan, 

lembaga dan organisasi non-pemerintah, perusahaan, partai politik dan kelompok-

kelompok lain yang berkepentingan di wilayah tersebut. Aktor-aktor ini 

berinteraksi satu sama lain dan mencapai tujuan dan pilihan mereka dalam konteks 

geopolitis tertentu. Sebagai contoh, keputusan Iran mengenai apakah akan 

mengembangkan senjata nuklir dibuat dengan mempertimbangkan kekuatan negara 

lain, seperti Israel dan AS. Dalam contoh ini, agen geopolitik diidentifikasi sebagai 

sebuah negara (Iran), dan penghitungannya melibatkan kesadaran negara lain, atau 

agen dengan skala geografis yang sama. Agen geopolitik juga dapat diidentifikasi 

dari skala geografis. Misalnya, gerakan Black Lives Matter terdiri dari banyak 

individu dari berbagai kelompok berbasis komunitas di berbagai tempat yang dapat 

digabungkan menjadi sebuah gerakan nasional, dan bahkan global, yang tidak 

terorganisasi secara formal (Flint, 2022). 
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2.2.3. Konsep Geopolitical Structures 

 

Struktur geopolitik dapat diartikan sebagai seperangkat aturan ataupun norma 

yang membatasi tindakan agen/aktor geopolitik. Struktur berbentuk formal yang 

menentukan apa yang bisa dan boleh dilakukan serta apa saja yang tidak bisa dan 

tidak boleh dilakukan. Dalam pengertian ini, struktur geopolitik merupakan 

ekspresi kekuasaan karena struktur tersebut menentukan apa yang diperbolehkan 

dan diharapkan (Flint, 2022).  

Struktur dan agen merupakan dua konsep yang saling berkaitan. Sehubungan 

dengan struktur, agen merupakan entitas yang mencoba bertindak dalam struktur. 

Sebagai contoh, suatu negara dapat dilihat sebagai agen yang beroperasi dalam 

struktur sistem internasional dengan hukum internasional dan kebiasaan diplomatik 

yang mengatur tindakan negara. Hubungan antara agen dan struktur dijelaskan 

melalui beberapa poin dibawah ini:  

a. Agen tidak bisa bertindak bebas, tapi mereka bisa membuat pilihan. 

b. Agen bertindak di dalam struktur. 

c. Struktur membatasi kemungkinan tindakan agen. 

d. Struktur juga memfasilitasi agen; dengan kata lain, mereka memberikan 

peluang untuk agen untuk mencapai tujuannya. 

e. Agen juga bisa menjadi struktur dan sebaliknya 

Demi melengkapi analisis struktur geopolitik, penulis juga menggunakan 

kerangka analisis dari dua kerangka struktural dalam mengidentifikasi struktur 

geopolitik. Kedua kerangka struktural tersebut dikemukakan oleh George Modelski 

mengenai model siklus kepemimpinan dunia dan konsep hegemoni dari Immanuel 

Wallerstein. Keduanya pula digunakan oleh Colin Flint dalam bukunya, 

Introduction to Geopolitics dalam menganalisis struktur geopolitik. Berdasarkan 

konsep kerangka struktural menurut Modelski dan Wallerstein, struktur global 

terbentuk dari inovasi pemimpin dunia dan kekuatan hegemonik yang didukung 

dengan kemampuan ekonomi serta militer (Flint, 2022). Kekuatan pemimpin dunia 

terletak pada kemampuannya untuk mendefinisikan sebuah "gagasan besar" tentang 

bagaimana negara-negara seharusnya ada dan berinteraksi satu sama lain dan 

bertumpu pada kapasitasnya untuk menetapkan agenda juga menegakkannya (Flint, 
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2022). Gagasan Modelski dan Wallerstein ini mengidentifikasi suatu bentuk 

relational power yang membuat sebagian besar negara di dunia mengikuti agenda 

serupa (Flint, 2022). Dalam hal ini, BRI dan IPS sebagai sturktur geopolitik juga 

diidentifikasi berdasarkan karakteristik dari Wallerstein dan Modelski.  

 

2.2.4. Konsep Geopolitical Codes 

 

Geopolitical codes diartikan sebagai cara suatu negara mengorientasikan 

dirinya terhadap dunia. Geopolitical codes berbentuk seperangkat prinsip atau 

strategi yang digunakan oleh suatu negara untuk menentukan kebijakan luar 

negerinya. Konsep ini mencakup bagaimana negara tersebut melihat dirinya sendiri 

dalam konteks global dan bagaimana ia berinteraksi dengan negara lain. Dalam 

bukunya, Flint membuat perhitungan utama yang dapat digunakan sebagai 

indikator untuk menilai geopolitik suatu negara. Perhitungan tersebut berupa 

pertanyaan-pertanyaan, yakni:  

a. Siapa sekutu/aliansi yang sekarang dimiliki negara dan potensi negara yang 

dapat menjadi sekutu/aliansi;  

b. Siapa musuh yang sekarang dimiliki negara dan potensi negara yang dapat 

menjadi musuh; 

c. Bagaimana cara agar negara-negara dapat mempertahankan sekutu/ 

aliansinya serta memelihara sekutu/aliansi yang potensial;  

d. Bagaimana negara-negara mampu menentang musuh-musuh yang dimiliki 

sekarang serta menghadapi pelbagai ancaman yang tengah berkembang;  

e. Bagaimana negara-negara menjustifikasi keempat kalkulasi di atas kepada 

publik, dan masyarakat global.  

Menurut Flint, terdapat berbagai cara yang dilakukan sebuah negara dalam 

mengidentifikasi aliansi dan musuh yang dimiliki. Beberapa diantaranya, yakni 

pakta pertahanan militer dan kuatnya relasi ekonomi baik melalui hubungan 

bilateral, multilateral, maupun organisasional. Dari sisi geopolitis, geopolitical 

codes suatu negara mungkin harus menyeimbangkan tuntutan dan kepentingan 

yang saling bersaing, seperti kebutuhan perdagangan untuk mendorong 

pertumbuhan ekonomi dan kekhawatiran atas niat militer dari mitra dagang utama. 
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Selain itu, Flint menjelaskan dalam hal ini, terdapat berbagai bentuk hubungan 

militer yang digunakan sebagai sarana untuk menjaga kerja sama internasional, 

aliansi formal seperti NATO adalah salah satunya. Hal ini juga dapat dilihat dari 

penjualan peralatan militer yang diharapkan dapat mengikatkan pembeli (negara) 

(yang biasanya) lebih lemah kepada penjual (negara) yang lebih kuat, meskipun 

tidak ada jaminan ketundukan.  

Setiap negara dapat mempertahankan aliansi dan sekutunya melalui sarana 

lainnya seperti pertukaran budaya, pemberian beasiswa pendidikan seperti beasiswa 

Rhodes, Fulbright, dan Goethe juga mendorong pemahaman internasional dan 

hubungan jangka panjang antar negara. Tidak hanya itu, Flint mengidentifikasi 

bahwa kunjungan tingkat tinggi dengan niat “goodwill” oleh presiden dan perdana 

menteri yang baru menjabat merupakan indikasi hubungan internasional mana yang 

dianggap paling layak mendapat perhatian. Hal ini berkaitan dengan tradisi 

kunjungan pertama bagi pemimpin negara ke negara tertentu yang dinilai perlu 

diprioritaskan.  

Selain itu, terdapat beragam cara untuk melawan musuh dalam aspek 

geopolitik. Salah satu tindakan tradisional yang pernah dilakukan AS dan sekutu 

pada masa perang dingin seperti tindakan MAD (Mutually Assured Destruction). 

Penggunaan senjata nuklir juga dapat dilakukan untuk menghalau musuh dan 

menciptakan perdamaian di waktu yang sama. Terakhir, tindakan sanksi adalah cara 

nonmiliter yang umum untuk memaksa musuh mematuhi keinginan suatu negara. 

Dalam beberapa tahun terakhir, perang dagang juga menjadi lebih menonjol sebagai 

sarana dalam geopolitical codes. Hal ini terlihat menonjol saat AS memimpin 

pengenaan tarif impor dari negara lain, terutama Tiongkok. Pemasangan tarif dan 

upaya untuk memanipulasi nilai mata uang seseorang adalah contoh aspek 

geoekonomi dari geopolitical codes, dan bagaimana aktor lain (seperti bisnis, 

kelompok perdagangan, dan bank sentral) berperan dalam menciptakan geopolitical 

codes. Bukan hanya pemerintah yang membuat geopolitical codes, tetapi juga 

sekumpulan aktor yang berbeda. Namun, pada spektrum lain, menghalau musuh 

dapat dilakukan melalui metode diplomasi dan negosiasi yang dinilai lebih damai 

dan bersahabat.  
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Terakhir, Elemen kelima dari geopolitical codes suatu negara. Wacana 

geopolitik suatu negara akan terus-menerus disusun dan direvisi untuk 

membenarkan perlakuan terhadap beberapa negara yang diidentifikasi sebagai 

sekutu dan perlakuan terhadap negara lain sebagai musuh. Definisi musuh, terutama 

ketika hal itu memerlukan seruan untuk mengangkat senjata, adalah sesuatu yang 

dapat mengganggu stabilitas pemerintah dan menyebabkan kejatuhannya. Para 

pemimpin politik selalu harus mengklaim bahwa perang yang mereka deklarasikan 

adalah hal yang perlu, dan bahkan memberikan masa depan yang lebih baik bagi 

warga negaranya.  

Teori geopolitik yang terdiri dari beberapa konsep, yakni geopolitical agent, 

geopolitical structure, dan geopolitical codes digunakan oleh penulis sebagai 

kerangka analisis untuk menjawab pertanyaan penulisan terkait geopolitik negara-

negara di kawasan Asia Selatan dalam struktur geopolitik BRI dan IPS. Geopolitik 

sebagai praktik dan representasi digunakan untuk menganalisis tindakan nyata 

negara untuk membentuk, mempertahankan, atau mengubah kekuasaan di Asia 

Selatan. Hal ini mencakup kebijakan luar negeri, strategi militer, pembangunan 

infrastruktur, hingga kerjasama ekonomi dan diplomatik. Sementara itu, perihal 

representasi, digunakan untuk menganalisis cara narasi, simbol, dan imajinasi 

tentang ruang dan kekuasaan yang digunakan untuk membentuk persepsi publik 

serta legitimasi kebijakan geopolitik. Representasi geopolitik ini didapatkan 

melalui pidato politik, peta, media massa, dan dokumen kebijakan masing-masing 

negara sebagai aktor geopolitik yang diteliti.  

Berkaitan dengan implementasi konsep geopolitical agent, geopolitical 

structure, dan geopolitical codes, BRI dan IPS diidentifikasi sebagai geopolitical 

structure yang berperan dalam membatasi dan memberikan kesempatan bagi 

negara-negara di Asia Selatan – Afghanistan, Bangladesh, Bhutan, India, 

Maladewa, Nepal, Pakistan, Sri Lanka – sebagai geopolitical agent untuk bertindak. 

Agen geopolitik dalam analisis ini diperluas dengan mempertimbangkan aktor 

eksternal, seperti AS, Tiongkok, Jepang, Australia, dan ASEAN demi menunjang 

relevansi penelitian. Aktor eksternal ini bukan sebagai subjek utama melainkan 

hanya sebagai penunjang analisis. Sementara itu, lima indikator yang dirumuskan 

Flint dalam geopolitical codes digunakan dalam membantu penulis untuk 
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menganalisis bagaimana orientasi negara-negara Asia Selatan dalam struktur 

geopolitik BRI dan IPS. Secara keseluruhan, istilah geopolitik yang diartikan 

sebagai upaya pemanfaatan entitas geografis demi mencapai keuntungan politik 

tertentu melalui praktik dan representasi aktor. Teori geopolitik ini membantu 

penulis dalam menganalisis keadaan geopolitik di Asia Selatan dalam kedua 

struktur dengan bantuan tiga konsep turunannya.  

 

2.3. Kerangka Pemikiran  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Sumber: Diolah oleh penulis untuk keperluan penelitian 

Pergeseran geopolitik Asia Selatan 

menjadi rivalitas India-AS dengan 

Tiongkok akibat kemunculan BRI dan 

IPS 

Analisis geopolitik 

berdasarkan teori geopolitik 

Colin Flint 

Geopolitical 

Structure 

Geopolitical Agent Geopolitical Codes 

Geopolitik negara-negara di 

Asia Selatan dalam struktur 

geopolitik BRI dan IPS  

Geopolitik Asia Selatan identik dengan 

konflik antara India dengan Pakistan 

Dilema orientasi geopolitik negara-

negara di Asia Selatan terhadap BRI dan 

IPS akibat persaingan AS-Tiongkok 

Gambar 2. 3 Kerangka Pemikiran Penelitian 



 
 
 
 
 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

Pada bab ini, penulis memaparkan aspek metodologis berupa; jenis 

penelitian, fokus penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, serta teknik 

analisis data. Penulis menggunakan pendekatan kualitatif melalui analisis 

deskriptif, dengan fokus penelitian yaitu, geopolitik negara-negara di kawasan Asia 

Selatan dalam struktur geopolitik Belt and Road Initiatives dan Indo-Pacific 

Strategy-AS tahun 2013-2023. Penulis juga menggunakan sumber data sekunder 

sebagai acuan dalam melakukan penelitian. Selain itu, penulis mengumpulkan data 

dan fakta melalui teknik studi literatur serta content analysis, lalu dianalisis melalui 

teknik kondensasi dan triangulasi data. Selanjutnya, analisis disajikan serta ditarik 

kesimpulan berdasarkan data yang telah diperoleh.  

 

3.1.Jenis Penelitian 

 

Penelitian ini menerapkan jenis penelitian kualitatif melalui analisis deskriptif. 

Secara definisi, penelitian kualitatif menurut Creswell merupakan sebuah 

pendekatan penelitian yang digunakan untuk mengeksplorasi dan memahami 

makna dari individu atau kelompok terhadap suatu masalah sosial atau 

kemanusiaan (Creswell W. J. and Creswell J. D., 2018). Proses penelitian dalam hal 

ini berpaku pada pertanyaan dan prosedur yang ada, pengumpulan data yang berasal 

dari lingkungan partisipan, dan analisis data yang bersifat induktif, serta penetapan 

pola atau tema. Sementara itu, Bryman menyebutkan bahwa jenis penelitian ini 

bersifat induktif, interpretatif, dan konstruktif (Bryman, 2016). Jenis penelitian 

kualitatif dipilih atas dasar pertimbangan penulis yang berupaya untuk 

mengeksplorasi fenomena secara detail dan kronologis sesuai dengan periodisasi 

rentang tahun yang diteliti. Penggambaran yang luas dan mendalam terkait 

fenomena yang diteliti menjadi salah satu fungsi dari penulisan kualitatif dengan 
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analisis deskriptif. Penulis melakukan analisis berdasarkan data yang sudah 

dikumpulkan dengan bantuan teori/konsep yang digunakan.  

Penelitian dengan topik ini melibatkan konteks yang kompleks dan dinamis 

sehubungan dengan kajian terkait hubungan internasional, kebijakan luar negeri, 

dan dinamika kekuasaan di kawasan tertentu. Jenis penelitian kualitatif dinilai 

sesuai dalam menjawab pertanyaan penelitian secara detail dan mendalam. 

Geopolitik adalah bidang yang kompleks dan penuh dengan dinamika yang 

berbeda-beda di setiap kawasan, khususnya di Asia Selatan. Setiap negara memiliki 

sejarah, budaya, politik, dan ekonomi yang unik, yang memengaruhi bagaimana 

mereka berinteraksi dengan inisiatif seperti BRI dan IPS. Pendekatan kualitatif 

dinilai dapat membantu penulis untuk fokus pada aspek proses dan juga makna dari 

interaksi geopolitik. Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana negara-

negara menavigasi dan menegosiasikan peran mereka dalam inisiatif global seperti 

BRI dan IPS, serta implikasi strategis dari keputusan mereka. Selain itu, dengan 

pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menggali lebih dalam tentang 

konteks-konteks spesifik demi memahami nuansa dan dinamika yang mungkin 

terlewatkan oleh pendekatan kuantitatif.  

Penulisan ini menggunakan langkah penelitian dari Alan Bryman, yakni 

memunculkan pertanyaan penelitian umum; memilih situs dan subjek yang relevan; 

melakukan pengumpulan data yang relevan; melakukan interpretasi data; 

menganalisis data melalui kerangka konseptual dan teoritis; menuliskan 

temuan/kesimpulan (Bryman, 2016). Dalam konteks penulisan ini, tahap pertama, 

pertanyaan penelitian umum yang diajukan yakni, bagaimana geopolitik negara-

negara di Asia Selatan dalam struktur geopolitik BRI dan IPS tahun 2013-2023. 

Pada tahap kedua, penulis memilih subjek dan objek penulisan yang relevan, yaitu 

negara-negara di Asia Selatan dalam inisiatif BRI dan IPS. Selanjutnya, tahap 

ketiga penulis berupaya mengumpulkan data dari sumber yang kredibel dan 

relevan, seperti situs resmi pemerintah negara-negara di Asia Selatan, publikasi 

think tank, jurnal dan penulisan terkait, contohnya publikasi khusus Springer 

mengenai: Asia Selatan, Research Series on The Chinese Dream and Tiongkok’s 

Development Path, Rebalancing Asia, dan dokumen resmi dari situs BRI, NSS, 

NDS, dan IPS.  
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Pada tahapan keempat, penulis melakukan interpretasi data terkait bagaimana 

negara-negara Asia Selatan mengorientasikan dirinya dalam struktur BRI dan IPS. 

Interpretasi dilakukan penulis dengan bantuan analisis melalui teori/konsep yang 

digunakan lebih jelasnya melalui teori geopolitik oleh Colin Flint, proses ini 

sekaligus masuk ke tahapan kelima. Pada tahapan kelima, penulis berupaya untuk 

menyempitkan pertanyaan penelitian agar fokus penulisan lebih terlihat jelas. 

Selanjutnya, penulis melakukan pengumpulan data tambahan dari media digital 

terkait. Pada tahapan terkahir, penulis mengambil kesimpulan berdasarkan analisis 

yang telah dilakukan mengenai geopolitical codes negara-negara Asia Selatan 

dalam struktur geopolitik BRI dan IPS secara mendalam, detail, dan kronologis.   

 

3.2.Fokus Penelitian  

 

Penelitian ini berpusat pada penjelasan mengenai geopolitik negara-negara di 

Asia Selatan dalam struktur geopolitik BRI dan IPS sejak tahun 2013-2023. 

Analisis yang dibangun oleh penulis didasarkan pada indikator yang terdapat pada 

teori dan konsep geopolitik oleh Colin Flint mengenai geopolitical codes. 

Periodisasi waktu yang dipilih oleh penulis didasarkan pada alasan bahwa; strategi 

BRI mulai dicanangkan sejak tahun 2013 yang sudah memperoleh berbagai 

tanggapan dari negara-negara di Asia Selatan. Pada periode 2014-2016 proyek BRI 

di Asia Selatan mulai diresmikan. Selain itu, strategi Indo-Pasifik diresmikan dalam 

rentang waktu tersebut tepatnya pada tahun 2017. Tahun 2018-2020 menjadi 

periode yang intens akan persaingan AS-Tiongkok di Asia Selatan sejak kehadiran 

AS melalui IPS. Selanjutnya pada tahun 2021-2022, perkembangan geopolitik Asia 

Selatan dipengaruhi oleh pandemi Covid-19 terutama yang berkaitan dengan 

pembangunan infrastruktur BRI. Pada rentang waktu 2013-2023 juga terjadi 

beberapa kali pergantian kepemimpinan di negara-negara Asia Selatan, sehingga 

memungkinkan adanya perubahan kebijakan yang berdampak pada geopolitik 

kawasan (Preeti, 2024). Secara umum, peneliti menemukan bahwa dalam periode 

2013-2023, belum ada penelitian yang membahas mengenai geopolitik Asia Selatan 

dalam BRI dan IPS, terlebih menggunakan teori dan konsep geopolitik dari Colin 

Flint.  
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Penelitian ini hanya berfokus pada geopolitik negara-negara di Asia Selatan 

dalam struktur geopolitik BRI dan IPS tahun 2013-2023 dan tidak berupaya 

mengeskplorasi kondisi geopolitik Asia Selatan secara keseluruhan diluar fokus 

struktur geopolitik yang telah disebutkan. Alasannya karena permasalahannya 

terletak pada pergeseran geopolitik negara-negara di Asia Selatan akibat persaingan 

strategis negara Asia Selatan dan kekuatan eksternal sejak kehadiran adanya BRI 

dan IPS. Dengan demikian, penelitian ini hanya melihat bagaimana negara-negara 

di Asia Selatan – Afghanistan, Bangladesh, Bhutan, India, Maladewa, Nepal, 

Pakistan, Sri Lanka – mengorientasikan dirinya terhadap aktor geopolitik lain dan 

bertindak dalam struktur geopolitik BRI dan IPS. Selain itu, penulis menambahkan 

aktor eksternal diluar Asia Selatan, seperti AS, Tiongkok, Jepang, Australia, dan 

ASEAN sebagai penunjang analisis. AS dan Tiongkok dipilih karena kedua negara 

ini merupakan inisiator BRI dan IPS. Jepang dan Australia merupakan dua negara 

yang terletak di wilayah Indo-Pasifik dan termasuk anggota QUAD bersama India. 

Sementara itu, ASEAN merupakan salah satu organisasi regional yang anggota nya 

menjadi partisipan BRI dan ASEAN memiliki visi di wilayah Indo-Pasifik yang 

disusun dalam ASEAN Outlook on the Indo-Pacific (AOIP). Selain itu, negara 

anggota ASEAN memiliki hubungan diplomatik yang erat dengan Asia Selatan, 

terutama dengan India.  

Penulis berharap dengan menetapkan fokus penelitian terhadap struktur 

geopolitik tertentu di Asia Selatan – BRI dan IPS – dan penentuan aktor geopolitik 

dari internal dan eksternal kawasan, pertanyaan penelitian dapat terjawab secara 

mendetail dan kronologis sesuai dengan tujuan penelitian.  

 

3.3.Sumber Data  

 

Penelitian ini menggunakan jenis data sekunder. Data sekunder adalah data 

yang telah diterbitkan sebelumnya atau data asli yang sudah tersedia di arsip 

(Bryman, 2016). Penulis mengumpulkan data dari laman resmi pemerintah, 

dokumen, jurnal, artikel, serta laporan terkait geopolitik negara-negara di Asia 

Selatan, khususnya pada struktur geopolitik BRI dan IPS. Data yang diperoleh dari 

situs resmi kementerian luar negeri dan pemerintah negara-negara Asia Selatan 
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untuk memperoleh data terkait pernyataan dan/atau kebijakan yang diambil oleh 

pemerintah terkait BRI dan IPS.  

Berkaitan dengan strategi BRI dan IPS, penulis menggunakan data dari laman 

resmi BRI (eng.yidaiyilu.gov.cn), BRI Watch, AIIB, dokumen resmi NSS-AS 

(berupa rumusan visi dan kepentingan strategis AS secara menyeluruh, membahas 

ancaman dan tantangan yang dihadapi, persaingan geopolitik, terorisme, hingga 

perubahan iklim), NDS-AS (turunan dari NSS yang secara khusus fokus pada 

bagaimana militer dan pertahanan negara, menguraikan cara memodernisasi 

kekuatan militer, mengantisipasi ancaman utama, dan bekerja sama dengan sekutu 

untuk menjaga stabilitas kawasan), dan dokumen Indo-Pacific Strategy. Peneliti 

juga menggunakan berbagai laporan perkembangan geopolitik terkhusus tentang 

BRI dan IPS hasil publikasi resmi lembaga think tank seperti IISS, CSIS, SIPRI, 

ORF, dan lain-lain. Selain itu, peneliti memanfaatkan data dari buku, laporan jurnal, 

dan artikel ilmiah hasil publikasi Springer, SAGE Pubs, JSTOR dan publikasi lain 

yang berhubungan dengan penelitian ini. Data pendukung lain terkait update 

geopolitik kawasan yang diperoleh dari media daring, seperti The Diplomat, 

Foreign Affairs, Council on Foreign Relations, The Economist, Geopolitical 

Monitor, The Geopolitics, dan CGSRS.  

 

3.4.Teknik Pengumpulan Data 

 

Pengumpulan data oleh penulis menggunakan teknik studi literatur. Teknik ini 

digunakan dengan cara mempelajari dokumen, jurnal penulisan terkait, dan laporan 

resmi yang berkaitan dengan orientasi negara-negara Asia Selatan dalam BRI dan 

IPS yang membentuk geopolitik kawasan. Data yang dikumpulkan berupa 

pernyataan resmi pemerintah negara-negara Asia Selatan mengenai BRI dan IPS, 

data proyek dan kerjasama yang dilakukan dalam kerangka BRI dan IPS. Setelah 

data berhasil terhimpun, penulis menggunakan metode content analysis yang 

dikemukakan Bryman, yakni studi terkait analisis isi dokumen berupa teks 

menggunakan berbagai format, yaitu gambar, video, dan audio (Bryman, 2016). 

Analisis kualitatif melalui teks dan dokumen termasuk dalam content analysis 

(Bryman, 2016). Dengan metode ini, penulis berupaya untuk mengungkap makna 
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yang lebih dalam dari data yang sudah dikumpulkan sebelumnya (Bryman, 2016). 

Hal ini didasarkan oleh alasan bahwa geopolitik merupakan kajian yang kompleks 

dan penulis merasa perlu untuk menelaah lebih dalam terkait data yang ada secara 

detail dan kronologis.  

 

3.5.Teknik Analisis Data  

 

Teknik analisis data yang digunakan penulis, yaitu teknik kondensasi data. 

Miles et al. (1992) menjelaskan bahwa teknik ini merujuk pada proses analisis data 

yang melibatkan pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan, abstraksi, dan/atau 

transformasi data dari berbagai sumber, seperti catatan tertulis, transkrip 

wawancara, dokumen, dan materi empiris lainnya. Kondensasi data ini bertujuan 

untuk mengasah, memilah, memfokuskan, dan mengatur data, sehingga 

memungkinkan peneliti untuk menarik dan memverifikasi kesimpulan akhir. 

Setelah data terkumpul dan diolah, hasilnya disajikan, dan kesimpulan ditarik 

berdasarkan informasi yang telah diperoleh (Milles et al., 1992). 

Tahapan awal kondensasi data, peneliti memilah data yang diperoleh dari 

laman resmi, laporan, dan media daring, maupun sumber terkait lainnya. Pada tahap 

ini, penulis berupaya mengerucutkan data yang telah dihimpun agar lebih terfokus 

dan sesuai demi mendukung analisis. Selanjutnya, data yang telah tereduksi 

disajikan sesuai dengan tema/kategorinya masing-masing, serta dianalisis 

menggunakan teori geopolitik, konsep geopolitical structures, geopolitical agents, 

dan geopolitical codes. Pada tahap akhir, yaitu penarikan kesimpulan, penulis 

membuat kesimpulan berdasarkan data yang sudah diperoleh dan telah melalui 

proses kondensasi, kemudian dianalisis dengan teori/konsep sebelumnya.  

Penulis menggunakan teknik analisis melalui triangulasi data demi menunjang 

validitas data yang terhimpun. Teknik ini digunakan oleh penulis dalam upaya 

mengurangi subjektivitas. Menurut Creswell, Triangulasi dilakukan dengan 

menelaah sumber data yang berbeda dengan memeriksa bukti dari sumber tersebut 

dan menggunakannya untuk membangun justifikasi yang koheren (Creswell W. J. 

and Creswell J. D., 2018). Metode ini melibatkan penggunaan berbagai sumber 

data, metode, atau perspektif untuk mengecek dan menguatkan temuan penelitian. 
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Triangulasi data membantu memastikan bahwa hasil penelitian tidak bias dan 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang fenomena yang diteliti. 

Metode triangulasi data yang digunakan dalam penelitian ini melibatkan tiga 

sumber utama, yaitu pernyataan pihak negara-negara Asia Selatan, laporan 

publikasi resmi think tank, jurnal penelitian, serta media digital. Penulis juga 

mempertimbangkan data dari pihak Tiongkok dan AS demi menunjang relevansi 

data. 

Pada tahap awal, penulis menghimpun data terkait tindakan yang diambil oleh 

negara-negara Asia Selatan dalam kerangka BRI dan IPS. Data tersebut berupa 

aktivitas kerja sama, kemitraan, dan relasi antar negara melalui hubungan bilateral 

serta multilateral. Selain itu, penulis juga menghimpun data berupa respons negara-

negara Asia Selatan atas BRI dan IPS. Seluruh data dihimpun dari laman 

kementerian luar negeri setiap negara, laporan think-tank (IISS, CSIS, ORF, 

Carnegie Endowment for International Peace, dan Friedrich-Ebert-Stiftung (FES)), 

jurnal dan publikasi akademik (International Journal of Political Science and 

Governance, Intermestic: Journal of International Studies, International Journal of 

Social Science and Human Research, International Journal of Political Science and 

Governance). Penulis juga menghimpun data dari sumber media digital baik dari 

laman berita maupun akun resmi sosial media pemerintah negara (The Diplomat, 

Al-Jazeera, Reuters, Asia Society, BBC, The Print, NBC News, The Kathmandu 

Post, Xinhua.net, NIICE, India News, dan The Guardian) dan sumber media sosial 

melalui X dan YouTube).   

Penulis memilah data yang diperlukan bagi proses analisis, seperti aktivitas 

kerja sama dan kemitraan yang hanya dilakukan dalam kerangka BRI dan/atau IPS 

juga bersama aktor yang ditetapkan dalam penelitian ini. Selanjutnya, penulis 

menggunakan teori geopolitik, konsep geopolitical structures, geopolitical agents, 

dan geopolitical codes dalam menganalisis bagaimana negara-negara Asia Selatan 

bertindak dalam struktur geopolitik melalui indikator yang ditetapkan pada 

teori/konsep tersebut. Pada tahap akhir, yaitu penarikan kesimpulan, penulis 

membuat kesimpulan berdasarkan data yang sudah diperoleh, telah melalui proses 

kondensasi, serta dianalisis dengan teori/konsep sebelumnya. 



 

 
 
 
 
 

V. PENUTUP 

 
 

Pada bab ini penulis menyajikan simpulan dan saran yang diajukan dalam 

penelitian. Pada bagian simpulan, penulis memaparkan hasil analisis dan temuan 

yang menjawab pertanyaan penelitian ini. Penulis memaparkan BRI dan IPS 

sebagai struktur geopolitik sejak 2013 hingga 2023. Selanjutnya, penulis 

menguraikan poin-poin utama dari geopolitik masing-masing negara Asia Selatan 

dalam struktur geopolitik BRI dan IPS sejak tahun 2013-2023. Sementara itu, pada 

bagian saran diajukan kepada pihak-pihak terkait utamanya para pengkaji 

Hubungan Internasional. 

 

5.1. Simpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis menemukan bahwa geopolitik 

negara-negara di Asia Selatan dalam struktur geopolitik BRI dan IPS periode 2013-

2023 bersifat dinamis dan kompleks. Pada rentang waktu sepuluh tahun, geopolitik 

kedelapan negara tersebut mengalami dinamika yang dipengaruhi oleh pergantian 

kepemimpinan, orientasi kebijakan luar negeri, dan kondisi domestik masing-

masing negara. Negara-negara di kawasan ini tidak hanya menjadi arena persaingan 

antara dua kekuatan besar, Tiongkok dan AS, tetapi juga memiliki strategi tersendiri 

dalam merespons kedua struktur geopolitik tersebut. Selain itu, kehadiran India 

sebagai negara hegemoni turut memengaruhi kebijakan negara lainnya. BRI dan 

IPS yang berfungsi sebagai struktur geopolitik membentuk batasan dan peluang 

bagi negara-negara Asia Selatan. Pada satu sisi, BRI menjadi alat bagi Tiongkok 

untuk memperluas pengaruhnya di kawasan melalui investasi infrastruktur dan 

ekonomi. Di sisi lain, IPS yang dipimpin oleh AS memberikan alternatif strategis 

bagi negara-negara yang ingin menghindari dominasi Tiongkok, dengan 

menekankan pada aspek keterlibatan ekonomi, keamanan, dan diplomasi 

multilateral.  
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Negara-negara seperti Afghanistan, Pakistan, Bangladesh, dan Sri Lanka 

mengadopsi kebijakan luar negeri yang fleksibel dan adaptif sebagai respons 

terhadap kebutuhan domestik, tekanan eksternal, serta peluang ekonomi yang 

ditawarkan oleh dua kekuatan besar. Afghanistan pasca-2021, di bawah kekuasaan 

Taliban, memperlihatkan keterbukaan terhadap investasi Tiongkok melalui skema 

BRI, tetapi tetap mempertahankan komunikasi terbatas dengan AS untuk keperluan 

bantuan kemanusiaan dan stabilitas internal. Strategi ini mencerminkan upaya 

untuk tetap menjaga akses terhadap berbagai sumber daya eksternal, tanpa 

mengikatkan diri secara ideologis kepada satu kutub kekuatan global. Pakistan 

menunjukkan manuver yang lebih agresif dalam memanfaatkan rivalitas antara 

Tiongkok dan AS, terutama melalui proyek CPEC yang menjadi bagian dari BRI. 

Meski demikian, ketergantungan tinggi terhadap investasi Tiongkok turut 

menimbulkan risiko terkait transparansi, keberlanjutan utang, dan tekanan politik 

dari mitra dan negara-negara Barat. 

Bangladesh menampilkan pola keterlibatan yang lebih seimbang. Negara ini 

berhasil memaksimalkan manfaat ekonomi dari proyek-proyek BRI, sekaligus tetap 

menjalin kemitraan pertahanan dan perdagangan strategis dengan AS dan India. 

Pendekatan ini menempatkan Bangladesh sebagai aktor regional yang mampu 

menjaga otonomi strategisnya melalui diversifikasi mitra luar negeri. Sri Lanka, 

sebaliknya, menjadi contoh negara yang mengalami konsekuensi serius dari 

keterlibatan yang tidak terkelola dengan baik dalam BRI. Krisis utang dan 

lemahnya transparansi dalam pengelolaan proyek menunjukkan pentingnya tata 

kelola nasional dalam mengoptimalkan kerja sama luar negeri, sekaligus 

menghindari jebakan diplomasi utang. 

Lebih lanjut, hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan, 

inisiatif BRI memiliki pengaruh yang lebih kuat di Asia Selatan dibandingkan IPS 

yang diusung oleh AS. Hal ini terutama disebabkan oleh karakteristik BRI yang 

berbasis pada pendekatan konkret melalui proyek infrastruktur, bantuan ekonomi, 

dan investasi langsung yang menyasar kebutuhan domestik negara-negara 

berkembang di kawasan tersebut. Afghanistan, Pakistan, Bangladesh, dan Sri Lanka 

seluruhnya tercatat sebagai penerima manfaat atau mitra dalam proyek BRI dengan 

tingkat keterlibatan yang bervariasi, mulai dari koridor perdagangan CPEC yang 
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menjadi investasi terbesar BRI di Asia Selatan, pembangunan pelabuhan, hingga 

kerja sama energi dan sumber daya. Sebaliknya, IPS-AS cenderung bersifat lebih 

strategis dan maritim, dengan titik berat pada keamanan regional, tata kelola, dan 

kerja sama multilateral yang belum sepenuhnya menjangkau sektor prioritas 

domestik negara-negara Asia Selatan. 

Kendati demikian, IPS tetap memainkan peran penting sebagai penyeimbang 

(balancer), khususnya bagi negara seperti India dan Bangladesh yang berupaya 

menjaga otonomi strategisnya dengan tetap menjalin kerja sama pertahanan, 

perdagangan, dan pelatihan militer dengan AS. IPS lebih kuat dari sisi simbolik dan 

politik strategis, sedangkan BRI mendominasi dari sisi ekonomi dan konektivitas 

fisik. Dalam hal ini, kombinasi antara BRI dan IPS tidak hanya menciptakan 

persaingan pengaruh, tetapi juga membuka ruang manuver baru bagi negara-negara 

Asia Selatan untuk merancang arah kebijakan luar negeri yang lebih responsif 

terhadap kepentingan nasional mereka. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa geopolitical codes dari negara-negara 

Asia Selatan dalam struktur BRI dan IPS ditentukan oleh berbagai faktor, termasuk 

kepentingan nasional, tekanan eksternal, dan ketergantungan ekonomi. Beberapa 

negara menunjukkan sikap pragmatis dengan memanfaatkan keuntungan ekonomi 

dari BRI sambil tetap menjaga hubungan strategis dengan AS dalam kerangka IPS. 

Namun, ketergantungan pada satu pihak sering kali menimbulkan dilema strategis 

yang dapat membatasi ruang gerak kebijakan luar negeri mereka. Dengan demikian, 

relasi geopolitik di Asia Selatan selama satu dekade terakhir dapat dipahami sebagai 

produk dari negosiasi dinamis antara tekanan global dan rasionalitas aktor 

domestik. Konsep geopolitical codes negara dalam konteks kajian geopolitik perlu 

dilihat bukan semata sebagai refleksi dari keberpihakan kepada kekuatan besar, 

melainkan juga sebagai hasil upaya kalkulasi strategis yang mempertimbangkan 

stabilitas internal, kapasitas nasional, dan peluang eksternal secara bersamaan. 

 

5.2. Saran  

 

Melalui penelitian ini, penulis mengajukan saran kepada para pengkaji 

Hubungan Internasional agar peneliti selanjutnya dapat: 
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1. Berkontribusi terhadap penggalian informasi dan paparan yang lebih   

mendetail juga spesifik pada geopolitik masing-masing negara di Asia 

Selatan pada kaitannya dengan sturktur geopolitik yang lain, seperti 

BRICS dimana India dan Tiongkok tergabung dalam struktur yang sama 

dan mengharuskan kedua negara berkolaborasi ditengah persaingan 

geopolitik yang terjadi antar keduanya;  

2. Penelitian ini belum dapat memaparkan alasan mengapa negara Asia 

Selatan selain India dan Bhutan tidak menganggap proyek CPEC 

melanggar norma internasional karena dibangun melewati wilayah yang 

disengketakan Pakistan dan India. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 

dapat mengeksplorasi topik tersebut. Hal ini dirasa mampu mendorong 

kualitas penelitian menjadi lebih baik serta mampu membawa manfaat 

praktis dan akademis kepada pihak-pihak terkait, utamanya bagi pengkaji 

geopolitik kawasan.  

3. Penelitian selanjutnya dapat mengkaji lebih spesifik dan mendetail 

terkait kesesuaian norma yang diusung dalam implementasi IPS sebagai 

struktur geopolitik di kawasan Indo-Pasifik, khususnya Asia Selatan.
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